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Abstract. Diabetes mellitus is a disease caused by inadequate insulin secretion or impaired insulin function. One
treatment for DM is insulin administration. To make insulin administration easier and more effective, the "BISUL
(Get Used to Injecting Insulin)" education program is provided. This study aims to determine the effectiveness of
the "BISUL (Get Used to Injecting Insulin)" education program on increasing the independence of diabetes
mellitus patients in administering insulin. Method: This study was a quasi-experimental study with a pretest-
posttest design with a control group. The sample size was 56 type 2 diabetes patients, consisting of 28 patients in
the intervention group and 28 patients in the control group, obtained through accidental sampling. Data were
collected using a checklist based on the insulin injection SAP. Data analysis was performed using the Wilcoxon
and Mann-Whitney tests. Results: Before being given education on BISUL in the intervention group, 20 patients
(71.4%) were not independent. After being given education, the majority of patients were independent, 24 patients
(85.7%). In the control group, most patients were not independent, 19 patients (67.9%), after being given standard
hospital care, most patients were not independent (53.6%). There was a difference in the level of independence
of type 2 DM patients in administering insulin between the intervention group and the control group p value
(0.000). There was a difference in the level of independence of the intervention and control groups with a
difference in value of 2.67. Conclusion: There was a difference in the level of independence of type 2 DM patients
in administering insulin between the intervention group and the control group p value (0.000). There was a
difference in the level of independence of the intervention and control groups with a difference in value of 2.67.

Keywords: BISUL Education (Biasakan Suntik Insulin); Insulin Administration; Patient Independence; Quasi-
Experimental Study; Type 2 Diabetes Mellitus.

Abstrak. Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh sekresi hormone insulin tidak
adekuat atau fungsi insulin terganggu. Salah satu terapi DM yaitu dengan menggunakan insulin. Upaya pemberian
insulin agar dirasakan lebih mudah dan tepat yaitu dengan pemberian Edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” terhadap
kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin. Metode: quasy-experimental (experimen-semu)
dengan rancangan pretest-posttest with control group. Jumlah sampel sebanyak 56 pasien DM tipe 2, yang terdiri
dari 28 pasien kelompok intervensi dan 28 pasien kelompok kontrol yang diperoleh melalui teknik accidental
sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar ceklist berdasarkan SAP suntik insulin. Analisis data
dilakukan dengan uji wilcoxon dan mann whitney. Hasil: Sebelum diberikan edukasi BISUL pada kelompok
intervensi pasien tidak mandiri 20 orang (71,4%), setelah diberikan edukasi mayoritas pasien mandiri 24 orang
(85,7%). Pada kelompok kontrol sebagian besar pasien tidak mandiri 19 orang (67,9%), setelah diberikan
perawatan standar RS sebagian besar pasien tidak mandiri (53,6%). Terdapat perbedaan tingkat kemandirian
pasien DM tipe 2 dalam pemberian insulin antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol p value (0,000).
Terdapat perbedaan tingkat kemandirian kelompok intervensi dan kontrol dengan selisih nilai sebesar 2,67.
Simpulan: Terdapat perbedaan tingkat kemandirian pasien DM tipe 2 dalam pemberian insulin antara kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol p value (0,000). Terdapat perbedaan tingkat kemandirian kelompok
intervensi dan kontrol dengan selisih nilai sebesar 2,67.

Kata kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2; Edukasi BISUL (Biasakan Suntik Insulin); Kemandirian Pasien;
Pemberian Insulin; Quasi Eksperimen.
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Efektifitas Edukasi “Biasakan Suntik Insulin (Bisul)” terhadap Kemandirian Pasien Diabetes Mellitus dalam
Pemberian Insulin di RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal

1. LATAR BELAKANG

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik dengan ciri hiperglikemia akibat
gangguan sekresi maupun kerja insulin. Penyakit ini dikenal sebagai the great imitator karena
dapat menyerang berbagai organ dan menimbulkan gejala yang beragam. Saat ini jumlah
penderita DM di dunia mencapai 537 juta orang dan diproyeksikan terus meningkat hingga 784
juta pada tahun 2045. Indonesia menempati peringkat kelima jumlah penderita DM terbanyak
di dunia, dengan peningkatan kasus yang signifikan, termasuk di Kabupaten Tegal yang
mencapai 1.785 penderita pada 2023.

Salah satu terapi DM adalah insulin, yang diberikan bila terapi oral tidak efektif. Insulin
pen Kkini lebih banyak digunakan karena praktis, akurat, dan nyaman. Namun, kesalahan
penggunaan insulin masih sering terjadi, baik karena keterbatasan keterampilan, pengetahuan,
maupun adanya penolakan pasien. Banyak pasien merasa takut, tidak nyaman, atau kesulitan
dalam menyiapkan injeksi, sehingga keterampilan penggunaan insulin masih rendah. Hal ini
berdampak pada tidak terkontrolnya gula darah, risiko komplikasi, bahkan kematian.

Perawat berperan penting dalam meningkatkan keterampilan dan kemandirian pasien
melalui edukasi. Program edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” terbukti efektif
meningkatkan keterampilan pasien dalam melakukan injeksi insulin secara mandiri. Studi
pendahuluan di RSUI Harapan Anda Kota Tegal menunjukkan peningkatan jumlah pasien DM
dalam tiga tahun terakhir. Dari wawancara dengan 10 pasien baru pengguna insulin, sebagian
besar mengaku takut menyuntik sendiri karena belum pernah diajarkan.

2. KAJIAN TEORITIS
Edukasi Kesehatan “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)”

Edukasi kesehatan merupakan salah satu intervensi keperawatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap pasien dalam mengelola penyakit kronis,
termasuk Diabetes Mellitus. Program edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” merupakan
strategi pembelajaran terstruktur yang dirancang untuk membiasakan pasien melakukan
penyuntikan insulin secara mandiri dengan teknik yang benar, aman, dan sesuai prosedur.
Melalui edukasi ini, pasien diberikan pemahaman tentang pentingnya insulin dalam
mengontrol kadar gula darah, tata cara penyimpanan insulin, serta langkah-langkah
penyuntikan yang tepat.

Edukasi BISUL tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga melibatkan
keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan langsung oleh pasien. Pendekatan edukasi yang

interaktif dan berulang mampu meningkatkan rasa percaya diri pasien dalam melakukan
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suntikan insulin sendiri. Dengan demikian, edukasi kesehatan ini diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan pasien terhadap tenaga kesehatan atau keluarga, sekaligus menumbuhkan
kesadaran bahwa kepatuhan terhadap terapi insulin merupakan kunci utama dalam mencegah
komplikasi jangka panjang Diabetes Mellitus.

Kemandirian Pasien Diabetes Mellitus dalam Pemberian Insulin

Kemandirian pasien Diabetes Mellitus dalam pemberian insulin adalah kemampuan
pasien untuk melakukan penyuntikan insulin secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
Kemandirian ini menjadi indikator penting dalam keberhasilan manajemen diabetes, karena
pasien dengan keterampilan yang baik cenderung lebih patuh terhadap jadwal terapi dan lebih
mampu mengendalikan kadar gula darahnya. Faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian
antara lain tingkat pengetahuan, motivasi, dukungan keluarga, pengalaman, serta bimbingan
dari tenaga kesehatan.

Dengan adanya edukasi BISUL, pasien tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga
dilatih secara langsung dalam praktik penyuntikan insulin yang benar. Hal ini dapat
menurunkan rasa takut, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan keterampilan motorik
pasien. Kemandirian pasien dalam memberikan insulin akan berdampak pada peningkatan
kualitas hidup, mengurangi angka komplikasi, serta menurunkan beban perawatan di rumah
sakit. Oleh karena itu, efektivitas edukasi BISUL dalam meningkatkan kemandirian pasien
Diabetes Mellitus sangat penting untuk mendukung keberhasilan pengelolaan penyakit secara

menyeluruh di RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan
rancangan penelitian pretest-posttest with control group yaitu penelitian dengan membentuk
dua kelompok (intervensi dan kontrol). Pada penelitian ini kelompok intervensi diberikan
edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” sedangkan pada kelompok kontrol mendapatkan
perawatan standar (usual care) rumah sakit. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” terhadap kemadirian pasien

diabetes mellitus.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

Karakteristik Responden

Efektifitas Edukasi “Biasakan Suntik Insulin (Bisul)” terhadap Kemandirian Pasien Diabetes Mellitus dalam

Pemberian Insulin di RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RSUI Harapan Anda Kota Tegal,
tahun 2025(n=56)

Karakteristik Klp Intervensi Klp Kontrol
Jumlah % Jumlah %

Usia:
Remaja akhir (17 — 25 tahun) 0 0 0 0
Dewasa awal (26-35 tahun) 1 3,6 1 3,6
Dewasa akhir (36-45 tahun) 3 10,7 2 7,1
Lansia Awal (46 — 55 tahun) 12 42,9 14 50
Lansia Akhir (56 — 65 tahun) 8 28,6 8 28,6
Manula (>65 tahun) 4 14,3 3 10,7
Jenis Kelamin:
Laki-laki 10 35,7 12 42,9
Perempuan 18 64,3 16 57,1
Pendidikan:
Tidak sekolah 2 7,1 2 7.1
Dasar (SD/SMP sederajat) 15 53,6 14 50
Menengah (SMA sederajat) 7 25 9 32,1
Tinggi (Diploma/Sarjana) 4 14,3 3 10,7

Total 28 100% 28 100%

Berdasarkan tabel 1. diperoleh informasi bahwa dari 28 pasien pasien DM tipe 2 RSUI

Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi sebagian besar pada usia lansia awal (46-

55 tahun) yaitu sebanyak 12 orang (42,9%) dan pada kelompok kontrol sebagian besar pada

usia lansia awal (46-55 tahun) yaitu sebanyak 14 orang (50%). Kemudian dari 28 pasien DM

tipe 2 RSUI Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi sebagian besar berjenis

kelamin perempuan sebanyak 18 orang (64,3%) dan pada kelompok kontrol sebagian besar

berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (57,1%). Kemudian dari 28 pasien pasien DM

tipe 2 RSUI Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi sebagian besar dengan
pendidikan Dasar (SD/SMP sederajat) sebanyak 15 orang (53,6%) dan pada kelompok kontrol

sebagian besar dengan pendidikan Dasar (SD/SMP sederajat) sebanyak 14 orang (50%).

Tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin sebelum

diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok intervensi dan kontrol
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Tabel 2.Tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin sebelum
diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok intervensi dan kontrol

di RSUI Harapan Anda Kota Tegal, tahun 2025(n=56)

Intervensi Kontrol
Kemandirian Jumlah % Jumlah %
Mandiri 8 28,6 9 32,1
Tidak Mandiri 20 71,4 19 67,9
Total 28 100% 28 100%

Berdasarkan tabel 2. diperoleh informasi bahwa dari 28 pasien pasien DM tipe 2 RSUI
Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi “Biasakan
Suntik Insulin (BISUL)” sebagian besar dengan tingkat kemandirian tidak mandiri sebanyak
20 orang (71,4%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan tingkat
kemandirian tidak mandiri sebanyak 19 orang (67,9%).

Tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin setelah diberikan

edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok intervensi dan kontrol

Tabel 3.Tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin setelah
diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok intervensi dan kontrol
di RSUI Harapan Anda Kota Tegal, tahun 2025(n=56)

Intervensi Kontrol
Kemandirian Jumlah % Jumlah %
Mandiri 24 85,7 13 46,4
Tidak Mandiri 4 14,3 15 53,6
Total 28 100% 28 100%

Berdasarkan tabel 3. diperoleh informasi bahwa dari 28 pasien pasien DM tipe 2 RSUI
Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi setelah diberikan edukasi “Biasakan
Suntik Insulin (BISUL)” mayoritas dengan tingkat kemandirian mandiri sebanyak 24 orang

(85,7%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan tingkat kemandirian tidak
mandiri sebanyak 15 orang (53,6%).

B. Analisis Bivariat

Perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin
sebelum dan setelah diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol
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Tabel 4 Perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin
sebelum dan setelah diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)” pada kelompok
intervensi dan kontrol di RSUI Harapan Anda Kota Tegal, tahun 2025(n=56)

Variabel Rank N Z P-Value
Tingkat kemandirian sebelum -Negatif 0
sesudah diberikan edukasiPositif 28 -4.639 0,000
(Kelompok Intervensi) ties 0
Tingkat kemandirian sebelum -Negatif 0
sesudah diberikan edukasiPositif 26  -4.592 0,000
(Kelompok Kontrol) ties 2

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa dari 28 pasien DM tipe 2 RSUI Harapan
Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi secara keseluruhan 28 orang (100%) mengalami
peningkatan tingkat kemandirian setelah diberikan edukasi, tidak terdapat (0%) pasien yang
mengalami penurunan dan tidak terdapat (0%) pasien yang memiliki tingkat kemandirian tetap
setelah diberikan edukasi “Biasakan Suntik Insulin (BISUL)”. Sedangkan pada kelompok
kontrol terdapat 26 orang (92,8%) mengalami peningkatan tingkat kemandirian, tidak terdapat
(0%) pasien yang mengalami penurunan dan terdapat 2 orang (7,2%) yang memiliki tingkat
kemandirian tetap.

Hasil statistisk uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kemandirian pasien
diabetes mellitus dalam pemberian insulin antara kelompok intervensi dengan kelompok
kontrol p value (0,000), dimana terjadi peningkatan kemandirian pemberian insulin ditandai

dengan nilai positif rank intervensi (100%) dan kelompok kontrol (92,8%).

Perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol
Pada penelitian ini, analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok intervensi dan kontrol menggunakan uji mann withney dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 5 Perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin
antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol di RSUI Harapan Anda Kota Tegal,
tahun 2025(n=56)

Kemandirian pasien Mean p Value
kelompok intervensi 8,96 0.000
kelompok Kontrol 6,29 '

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai p value < 0,05 (0,000) yang berarti terdapat
perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes mellitus dalam pemberian insulin antara

kelompok intervensi (edukasi BISUL)” dengan kelompok kontrol (perawatan standar RS)
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dengan nilai p value (0,000), dimana nilai rata-rata tingkat kemandirian pada kelompok
intervensi sebesar 8,96 dan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai sebesar 6,29 dengan
selisih nilai sebesar 2,67. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi BISUL (Biasakan Suntik
insulin) dapat meningkatkan tingkat kemandirian pasien DM tipe 2 lebih tinggi dibandingkan
dengan perawatan standar Rumah Sakit saja.

Penelitian di RSUI Harapan Anda Kota Tegal menemukan bahwa mayoritas pasien DM
tipe 2 berada pada usia 46-55 tahun (lansia awal), kelompok yang berisiko tinggi karena
penurunan fungsi organ, resistensi insulin, dan gaya hidup yang kurang aktif. Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan, yang memiliki risiko lebih tinggi akibat faktor
hormonal (menopause) dan distribusi lemak tubuh. Dari segi pendidikan, mayoritas responden
berpendidikan dasar (SD/SMP), sehingga pengetahuan tentang pengelolaan DM terbatas.

Sebelum diberikan edukasi Biasakan Suntik Insulin (BISUL), mayoritas pasien pada
kelompok intervensi maupun kontrol berada pada kategori tidak mandiri dalam pemberian
insulin, dipengaruhi rasa takut, kurangnya pengetahuan, serta keterampilan yang rendah.
Setelah diberikan edukasi, mayoritas pasien pada kelompok intervensi meningkat menjadi
mandiri (85,7%), sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar tetap tidak mandiri. Hal
ini membuktikan bahwa edukasi BISUL efektif dalam meningkatkan kemandirian pasien.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (p=0,000) antara
kelompok intervensi dan kontrol. Rata-rata tingkat kemandirian pada kelompok intervensi
lebih tinggi (8,96) dibandingkan kelompok kontrol (6,29). Edukasi dengan media leaflet
terbukti efektif karena membantu pasien memahami cara penyuntikan insulin yang benar,
dosis, lokasi penyuntikan, serta penyimpanan insulin.

Secara keseluruhan, edukasi BISUL meningkatkan kemandirian pasien DM tipe 2 dalam
pemberian insulin dibandingkan hanya dengan perawatan standar rumah sakit. Edukasi ini juga
membantu pasien lebih percaya diri, meningkatkan kepatuhan terapi, serta berpotensi

mencegah komplikasi diabetes.

5. KESIMPULAN

(1) Dari dari 28 pasien DM tipe 2 RSUI Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi
sebagian besar pada usia lansia awal (46-55 tahun) yaitu sebanyak 12 orang (42,9%) dan pada
kelompok kontrol sebagian besar pada usia lansia awal (46-55 tahun) yaitu sebanyak 14 orang
(50%). Kemudian dari 28 pasien DM tipe 2 pada kelompok intervensi sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 18 orang (64,3%) dan pada kelompok kontrol sebagian besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (57,1%). Kemudian dari 28 pasien DM tipe 2
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pada kelompok intervensi sebagian besar dengan pendidikan Dasar (SD/SMP sederajat)
sebanyak 15 orang (53,6%) dan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan pendidikan
Dasar (SD/SMP sederajat) sebanyak 14 orang (50%). (2) Dari 28 pasien DM tipe 2 RSUI
Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi “Biasakan
Suntik Insulin (BISUL)” sebagian besar dengan tingkat kemandirian tidak mandiri sebanyak
20 orang (71,4%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan tingkat
kemandirian tidak mandiri sebanyak 19 orang (67,9%). (3) Dari 28 pasien DM tipe 2 RSUI
Harapan Anda Kota Tegal pada kelompok intervensi setelah diberikan edukasi “Biasakan
Suntik Insulin (BISUL)” mayoritas dengan tingkat kemandirian mandiri sebanyak 24 orang
(85,7%). Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar dengan tingkat kemandirian tidak
mandiri sebanyak 15 orang (53,6%). (4) Terdapat perbedaan tingkat kemandirian pasien
diabetes mellitus tipe 2 RSUI Harapan Anda Kota Tegal dalam pemberian insulin antara
kelompok intervensi dengan kelompok kontrol p value (0,000), dimana terjadi peningkatan
kemandirian pemberian insulin ditandai dengan nilai positif rank intervensi (100%) dan
kelompok kontrol (92,8%). (5) Terdapat perbedaan tingkat kemandirian pasien diabetes
mellitus tipe 2 RSUI Harapan Anda Kota Tegal dalam pemberian insulin antara kelompok
intervensi (edukasi BISUL)” dengan kelompok kontrol (perawatan standar RS) dengan nilai p
value (0,000), dimana nilai rata-rata tingkat kemandirian pada kelompok intervensi sebesar
8,96 dan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai sebesar 6,29 dengan selisih nilai sebesar
2,67.
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